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Abstract: Lecturers’ perception on the implementation of online learning during 
pandemic of Covid-19. This research aims to explore lecturers’ perception on the 

implementation of online learning during pandemic of Covid-19. It employs descriptive 

qualitative method. Using purposive sampling technique, it collects the data from 

interviewing 5 lecturers of one private university in Sumedang. Its findings suggest the 

lecturers perceive that the online learning implementation during Covid-19 pandemic poses 

some problems. Unstable internet connection is one of the main problems both students and 

lecturers have to go through. Some problems also occurred in the use of Learning 

Management System (LMS) which can still be solved by changing its learning platforms or 

transition from synchronous to asynchronous instructions. It suggests that some 

improvement is needed to ensure the quality of online learning in the long run. 

 

Keyword: lecturer’s perception, online learning 

 

Abstrak: Persepsi Dosen Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Online Selama 

Pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dosen terhadap 

pelaksanaan pembelajaran onlineselama pandemi COVID-19. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif . Data dalam penelitian ini didapatkan 

melalui teknik purposive sampling dengan mewawancarai lima orang dosen salah satu 

perguruan tinggi swasta di Kabupaten Sumedang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi dosen terhadap pembelajaran online selama Covid-19 masih menemukan kendala 

di dalam proses pelaksanaannya. Kendala yang muncul berasal dari jaringan internet yang 

tidak stabil baik yang terjadi pada dosen ataupun mahasiswa. Juga kendala dari LMS yang 

digunakan karena kadang menemui masalah. Meskipun sejauh ini masih bisa ditangani 

dengan mengambil langkah solutif berupa berpindah pada platform lain ataupun 

pembelajaran yang awalnya akan dilaksanakan secara synchronous berganti menjadi 

asynchronous, tetap diperlukan perbaikan-perbaikan agar proses pembelajaran online bisa 

menjadi lebih baik ke depannya. 

 

Kata kunci: persepsi dosen, pembelajaran online 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyebaran besar-besaran virus 

Covid-19 memaksa kebijakan physical 

distancing  untuk meminimalkan ruang 

penyebaran Covid-19. Hal tersebut 

berdampak besar pada berbagai sektor 

kehidupan termasuk pendidikan. 

UNESCO (2021) menyebutkan sekolah 

ditutup di banyak negara karena keadaan 

darurat kesehatan masyarakat dan hal ini 

mempengaruhi hampir separuh siswa di 

dunia. Kondisi ini membuat setiap negara 
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bekerja keras mencari solusi siswa untuk 

terus belajar dan memenuhi hak 

pendidikannya, tidak terkecuali Indonesia. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia merespon kondisi tersebut 

dengan mengeluarkan kebijakan 

pendidikan yang tertuang dalam Surat 

Edaran Kemdikbud dan Indonesia Nomor 

4 Tahun 2020. Salah satu aturannya 

adalah selama penyebaran penyakit virus 

Covid-19, proses belajar mengajar di 

semua tingkat pendidikan akan dilakukan 

dari rumah secara online . UNESCO 

(2021) mencatat, hingga bulan April 2021, 

Indonesia sudah melaksanakan penutupan 

sekolah selama 48 minggu. 

Kebijakan penutupan sekolah baik 

secara parsial ataupun penuh tersebut 

memaksa semua pengajar di Indonesia 

untuk melakukan transisi dalam cara 

mereka mengajar dari pembelajaran tatap 

muka ke pembelajaran online. Guru dan 

dosen sebagai pengajar harus 

menyesuaikan pembelajaran yang 

biasanya lebih banyak dilakukan di dalam 

kelas, berganti ke ruang maya. Begitu pula 

anak didik, baik siswa maupun mahasiswa 

harus membiasakan diri belajar secara 

daring, yang tentu awalnya perlu adaptasi 

karena merupakan pembelajaran baru bagi 

sebagian besar anak didik. Meski 

demikian, maka tidak ada pilihan lain 

pada situasi darurat seperti ini. Proses 

belajar mengajar tidak boleh berhenti, 

proses pendidikan harus tetap berjalan. 

Maka online learning adalah metode 

terbaik dalam situasi di tengah pandemi. 

Pembelajaran online  dapat 

didefinisikan sebagai pembelajaran yang 

dilakukan melalui internet baik secara 

langsung (synchronous) maupun tidak 

langsung (asynchronous) (Dudeney & 

Hockly, 2007). Secara mendasar, proses 

pembalajaran online  ini tidak berbeda 

dengan pembelajaran tatap muka jika 

dilihat dari sudut pandang intensifitas 

pembelajaran (Boettcher & Conrad, 

2010). Namun, dalam pembelajaran 

online, dosen tidak bisa mengontrol 

mahasiswa secara langsung dan ini sangat 

berdampak pada efektivitas pembelajaran. 

Oleh karena itu, penyesuaian-penyesuaian 

metode pengajaran harus diadaptasi dalam 

rangka meningkatkan efektivitas dan hasil 

pembelajaran online . Lebih lanjut, 

menurut Kemdikbud, pembelajaran daring 

atau yang biasa disebut dengan istilah e-

learning, memiliki enam prinsip utama: 1. 

Learning is open (belajar adalah terbuka); 

2. Learning is social (belajar adalah 

sosial); 3. Learning is personal (belajar 

adalah personal); 4. Learning is 

augmented (belajar adalah terbantukan); 5. 

Learning is multi-represented (belajar 

adalah multirepresentasi/multiperspektif); 

dan, 6. Learning is mobile (belajar adalah 

bergerak). Tentunya, diperlukan alat atau 

media pembelajaran daring yang dapat 

memenuhi keenam aspek tersebut. 

Beberapa media pembelajaran daring yang 

dapat digunakan sebagai perantara antara 

pengajar dan pembelajar adalah Learning 

Management System (seperti moodle, 

Edmodo, Google Classroom, dll), media 

live streaming (seperti Zoom, CloudX 

atau Google Meet), aplikasi chat group 

(seperti WhatsApp atau Telegram), dan 

media online  lainnya (seperti YouTube, 

Kahoot dan Quizizz).  

Pembelajaran daring dianggap 

sebagai pendekatan inovatif yang 

dirancang sedemikian rupa, berpusat pada 

siswa, interaktif, dan mampu 

memfasilitasi lingkungan pembelajaran 
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yang kondusif kepada siapa saja, di mana 

saja, dan kapan saja dengan menggunakan 

teknologi digital diintegrasikan dengan 

berbagai bentuk materi belajar yang dapat 

diakses dan bersifat fleksibel (Dhawan, 

2020; Khan, 2005; Nassoura, 2020). 

Fleksibilitas adalah salah satu aspek yang 

menguntungkan dari pembelajaran online; 

seorang pelajar bisa merencanakan sendiri 

waktu untuk mereka menyelesaikan 

pekerjaan-pekerjaan yang diberikan 

(Dhawan, 2020). 

Dari sini kita bisa menyimpulkan 

bahwa pembelajaran daring merupakan 

salah satu metode yang diharapkan 

mampu menjadi metode baru di tengah 

metode pembelajaran saat ini dalam 

meningkatkan kemampuan belajar 

pembelajar. Namun perlu diperhatikan 

juga bahwa pembelajaran daring menuntut 

pengajar memiliki kemampuan dalam 

penguasaan teknologi digital dan kesiapan 

yang optimal untuk memfasilitasi 

kebutuhan siswa dalam belajar di mana 

kondisi lingkungan belajar yang ada bisa 

jadi tidak sama. 

Selain itu, implementasi 

pembelajaran daring pun harus bisa 

menjadikan mahasiswa sebagai pusat dari 

seluruh aktivitas pembelajaran (students-

centered approach) dan juga 

meningkatkan partisipasi aktif siswa serta 

berbasis kelompok (Partlow & Gibbs, 

2003). Pembelajaran online yang efektif 

dapat memfasilitasi feedback dari siswa, 

menstimulasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan, dan memperluas wawasan 

siswa mengenai isi pembelajaran (Keeton, 

2004). Selaras dengan pendapat-pendapat 

tersebut, Kodrat (2020) menjelaskan tiga 

prinsip utama dalam pedagogi siber dalam 

rangka memberikan pembelajaran online 

yang efektif dan bermakna bagi peserta 

didik yakni: 1. Biarkan siswa 

mendominasi dalam melakukan tugas-

tugas pembelajaran; 2) Dalam 

pembelajaran yang dilakukan secara 

asinkron, aspek interaktivitas merupakan 

poin utama; dan 3) proses pembelajaran 

harus menghadirkan aspek sosial dan 

kognitif.  

Berkaitan dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran online di atas, bisa 

disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran online ini memang 

memberikan banyak tantangan dalam 

pelaksanaannya (Hamid, Sentryo, Hasan, 

2020), diantaranya yaitu: dituntutnya 

kemandirian dan manajemen waktu siswa 

dalam pembelajaran, ketersediaan dan 

penguasaan teknologi dalam perkuliahan, 

juga capaian pembelajaran lulusan yang 

tidak dikurangi dan tetap harus tercapai 

melalui pembelajaran daring. Tentu 

adanya kondisi darurat yang memaksa 

berpindahnya pembelajaran pada online 

learning memberikan tantangan lebih bagi 

dosen sebagai pengajar dan menuntut 

dosen untuk merancang pembelajaran 

efektif yang mampu mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Dalam hal ini, setiap pengajar 

pasti memiliki persepsi masing-masing 

terhadap pelaksanaan pembelajaran online 

tersebut.  Persepsi pengajar merupakan 

komponen penting untuk menggambarkan 

sikapnya terhadap proses pembelajaran 

(Lee & Tsai, 2005). Oleh karenanya, 

persepsi pengajar ini dapat memengaruhi 

perilaku peserta didik juga dalam proses 

pembelajaran (Cooney, 2001). Maka dari 

itulah, penelitian tentang persepsi pengajar 

terhadap pembelajaran online yang 

dilaksanakan pada masa pandemi ini 
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sangat esensial karena berpengaruh 

terhadap kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan.  

Penelitian tentang persepsi 

pengajar terhadap pembelajaran daring 

telah banyak dilakukan. Dalam konteks 

pendidikan dasar, Anggianita, Yusnira, & 

Rizal (2020) dan Rigianti (2020) meneliti 

persepsi guru terhadap pembelajaran 

daring di tingkat sekolah dasar dan 

Satrianingrum & Prasetyo (2021) meneliti 

persepsi guru di tingkat pendidikan anak 

usia dini. Hasil dari ketiga penelitian ini 

menunjukkan hasil serupa yakni 

pelaksanaan pembelajaran daring 

membuat tujuan pembelajaran tidak 

tersampaikan sepenuhnya kepada peserta 

didik. Selain itu, kurangnya sarana dan 

prasarana yang mendukung menjadi salah 

satu kendala terbesar. Pada tingkat 

pendidikan menengah, sebuah penelitian 

dilakukan untuk meneliti persepsi peserta 

didik terhadap pembelajaran e-learning di 

sebuah sekolah menengah kejuruan 

(Permana dkk., 2013). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa e-

learning yang dilakukan belum berjalan 

dengan baik karena kendala koneksi 

internet serta kurangnya pemahaman guru 

dan peserta didik yang dalam teknologi 

informasi komunikasi. Pada level 

perguruan tinggi, penelitian yang 

membahas pembelajaran online  juga telah 

banyak dilakukan diantaranya oleh Dubey 

& Singh (2020) yang melakukan sebuah 

penelitian kuantitatif dengan menyebarkan 

200 kuesioner untuk pengajar di 

perguruan-perguruan tinggi di India, serta 

Todd (2020) yang membahas persepsi 

pengajar Bahasa Inggris di perguruan-

perguruan tinggi di Thailand.   

Dari pemaparan di atas, penelitian 

tentang pembelajaran online di tingkat 

sekolah dasar dan menengah sudah 

banyak dilakukan, namun penelitian yang 

membahas pelaksanaan pembelajaran 

online terutama pada konteks pendidikan 

tinggi di Indonesia masih belum banyak 

dijumpai. Oleh karena itu, penelitian ini 

mencoba mengisi celah tersebut dengan 

meneliti persepsi dosen sebagai pengajar 

di tingkat perguruan tinggi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran online di 

sebuah program studi sastra Inggris pada 

salah satu perguruan tinggi swasta di 

Kabupaten Sumedang, Indonesia. Hasil 

temuan dari penelitian ini diharapkan bisa 

memperbaiki kualitas pembelajaran online 

khususnya di tingkat perguruan tinggi.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persepsi dosen terhadap 

pelaksanaan pembelajaran online selama 

pandemi COVID-19. 

METODE  

Penelitian ini dikategorikan sebagai 

sebuah penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan sebuah fenomena 

(Alwasilah, 2000), dalam konteks 

penelitian ini yaitu persepsi pengajar 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

online. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dikategorikan sebagai sebuah studi 

fenomenologi hermeneutik karena 

penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan 

dan mengidentifikasi persepsi dan 

pengalaman subjek penelitian. Hal ini 

senada dengan tujuan studi  fenomenologi 

hermeneutik yang disampaikan oleh 

Fuster (2019), Kafle (2011), dan Kendrick 

(2018).  

Data dalam penelitian ini didapatkan 

melalui teknik purposive sampling. 
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Cohen, Manion & Morison (2007) 

menyatakan bahwa teknik ini digunakan 

pada penelitian skala kecil tanpa upaya 

generalisasi. Oleh karenanya, lima dosen 

di program studi sastra Inggris pada 

sebuah perguruan tinggi swasta di 

Kabupaten Sumedang dipilih untuk 

menjadi responden penelitian. Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan 

adalah wawancara mendalam (in-depth 

interview). Sebelum wawancara 

dilakukan, pedoman wawancara disusun 

dengan membuat daftar pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan kepada 

responden. Bentuk wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi 

terstruktur di mana daftar pertanyaan telah 

dibuat, tetapi berjalannya wawancara 

dibuat lebih fleksibel tergantung jawaban-

jawaban dari responden. Pada tahap 

analisis data, hasil rekaman wawancara 

ditranskripsi kemudian dianalisis 

berdasarkan konsep pedagogi cyber 

(Kodrat, 2020) dan prinsip-prinsip serta 

kelebihan, kelemahan, peluang, dan 

tantangan pembelajaran online (Dhawan, 

2020) untuk menggambarkan bagaimana 

persepsi dosen terhadap pelaksanaan 

pembelajaran online.  

 

PEMBAHASAN  

Pengajar adalah salah satu pilar 

penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran online. Maka dari itu, 

motivasi serta keterampilan mereka dalam 

menangani kelas online juga merupakan 

aspek penting dalam keberhasilan 

pembelajaran online. Bagaimana guru 

memandang kelas online dan apakah guru 

mampu menangani kelas online adalah 

pertanyaan yang muncul sebelum 

mengimplementasikannya, karena 

beberapa pengajar mungkin tidak 

memiliki kompetensi untuk mengajar 

kelas secara online (Sims, Dobbs, & 

Hand, 2002). Dalam wawancara yang 

telah dilakukan, pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan diantaranya berkaitan 

dengan: 1) apa saja yang dosen 

persiapakan sebelum memulai perkuliahan 

online; 2) platform apa saja yang dipakai 

dalam pembelajaran online?; 3) tantangan 

apa yang dialami dosen dalam 

pelaksanaan pembelajaran online?; dan 4) 

bagaimana dosen mengatasi kendala-

kendala yang dialami dalam proses 

pembelajaran online.  

 Dari hasil wawancara yang 

dilakukan, semua dosen setuju bahwa 

pembelajaran online harus menerapkan 

student-centered learning walaupun pada 

praktiknya banyak yang masih belum 

menerapkan secara utuh. Pembelajaran 

online memang erat kaitannya dengan 

student-centered learning, hal ini karena 

dalam pembelajaran online mahasiswa 

dituntut untuk lebih banyak melakukan 

pembelajaran mandiri. Dalam perihal ini 

hampir semua dosen yang diwawancara 

menyatakan hal yang senada.  Tuntutan ini 

tentu sejalan dengan proses online 

learning yang memang dipilih sebagai 

cara terbaik dalam pembelajaran di kala 

pandemi. Adapun dalam menyusun 

langkah pembelajaran online, peneliti 

mewawancarai kelima dosen yang 

menjadi objek dalam penelitian ini. 

Hasilnya ada yang serupa, namun 

penjabarannya cukup bervariasi. Dalam 

hal penyiapan silabus di awal perkuliahan, 

semua melakukan hal yang sama. Dalam 

pembuatan silabus, ada dosen yang 

melakukan adaptasi terhadap materi, juga 

penugasan agar sesuai dengan kondisi 
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online learning. Misalnya dengan 

menyesuaikan RPS (Rencana 

Pembelajaran Semester) agar 

memungkinkan disampaikan secara 

daring, ada juga kemudian yang 

melakukan adaptasi penugasan dengan 

berbasis pada teknologi, diskusi 

kelompok, juga berbasis mini research. 

Meski demikian, semua mengacu agar 

mendukung pada student-centered 

learning yang menjadi acuan dalam 

pembelajaran daring.  

Adapun berkaitan dengan 

platform yang digunakan dalam 

pembelajaran online ini, semua responden 

menggunakan LMS (Learning 

Management System) Edlink yang 

memang diwajibkan oleh kampusnya. 

Meski demikian dalam penggunaannya, 

ada yang sudah bisa mengoptimalkan fitur 

LMS tersebut, namun ada juga yang masih 

hanya sekedar menyimpan materi, 

membagikan tugas dan merekap presensi 

mahasiswa. Selain dari LMS Edlink, 

hampir semuanya juga menjadikan 

Whatsapp Group (WAG) sebagai media 

komunikasi yang diandalkan karena dirasa 

lebih mudah dan cepat dalam 

berkomunikasi dengan mahasiswa. Hanya 

satu orang dari lima dosen yang menjadi 

objek penelitian, yang tidak bergantung 

pada WAG. Platform pembelajaran lain 

yang juga sering digunakan adalah 

platform conference, baik Zoom atau 

Google Meet. Dalam melakukan 

pembelajaran, dosen dan mahasiswa 

memerlukan komunikasi dua arah yang 

lebih bisa membuat mereka terhubung, 

sehingga conference menjadi media dalam 

pembelajaran tatap maya yang efektif. 

Inilah yang dimaksud oleh Dudeney & 

Hockly (2007) bahwa pembelajaran online 

adalah pembelajaran yang dilakukan 

melalui internet baik secara langsung 

(synchronous) maupun tidak langsung 

(asynchronous). Platform lain yang 

digunakan oleh dosen dalam aktivitas 

pembelajaran adalah Padlet, Quizziz, 

Wordwall, G-drive, Youtube, dan lain-

lain. Namun penggunaan platform ini 

hanya digunakan oleh dosen dalam skala 

kecil. Support dengan penggunaan 

berbagai macam platform secara efektif 

ini diperlukan dalam proses pembelajaran 

online agar hasil pembelajaran lebih 

maksimal (Hamid, Sentryo, Hasan, 2020). 

Berikutnya, dalam pembelajaran 

secara daring dosen menemukan kendala 

yang dihadapi. Kendala yang paling 

banyak dikeluhkan adalah masalah 

jaringan dan koneksi, baik dari dosen 

ataupun mahasiswa. Selain itu, masalah 

kuota juga menjadi salah satu yang 

membuat pembelajaran terhambat, karena 

untuk pembelajaran synchronous berupa 

Zoom atau Google Meet, dibutuhkan 

kuota yang cukup besar. Selain itu, 

masalah yang diungkapkan oleh para 

dosen adalah kendala teknis berkaitan 

dengan LMS yang kadang-kadang tidak 

bisa diakses karena ada gangguan, ini 

cukup menghambat berjalannya 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian dari Windiarti, Fadilah, 

Dhermawati, Pratolo (2019) yang 

menunjukkan bahwa kendala teknis 

adalah salah satu kendala utama dalam 

pembelajaran online. 

Adapun masalah yang dirasakan 

dosen berkaitan dengan tanggung jawab 

moral pendidik adalah kurang 

terbangunnya hubungan interpersonal dan 

emosional, juga sulitnya mengakses 

mahasiswa dalam hal kemampuan 
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pemahaman materi dan engagement 

selama proses pembelajaran. Engagement 

dari mahasiswa ini mungkin berkaitan erat 

dengan motivasi mereka dalam mengikuti 

pembelajaran online. Menurut beberapa 

penelitian, motivasi ini memang menjadi 

salah satu penyebab gagalnya online 

learning (Sun, 2014). Hal ini relevan 

dengan apa yang Dhawan (2020) tegaskan 

bahwa bagi (maha)siswa, terkadang 

pembelajaran online mungkin kurang 

menarik walaupun mereka pun tidak yakin 

tentang alasan dari ketidakmenarikan 

pembelajaran online ini.  

Mengenai solusi yang diambil 

oleh para dosen jika terjadi kendala adalah 

hampir semuanya mengubah metode 

pembelajaran yang awalnya akan tatap 

maya atau synchronous menjadi 

asynchronous dengan merekam video 

pembelajaran yang kemudian dibagikan 

kepada mahasiswa secara langsung atau 

diunggah di Youtube, atau juga dengan 

memberikan tugas mandiri dan 

memberikan materi secara langsung. 

Hampir semuanya kemudian berpindah 

platform pada WA Group yang minim 

terjadi kendala. Ada juga diantara dosen 

yang diwawancarai yang memang sudah 

menyiapkan back up planning jika 

kendala terjadi secara mendadak, namun 

kebanyakan lebih pada spontanitas beralih 

platform. 

Membahas tentang hasil capaian 

pembelajaran mahasiswa dengan 

membandingkan antara pembelajaran 

daring dan luring ada beberapa jawaban. 

Dua orang dosen belum bisa melihat dan 

membandingkan hasil karena semester 

masih berjalan dan belum berakhir. 

Namun, ada juga  dosen yang menyatakan 

ada perbedaan, hal ini disebabkan karena 

instruksi tugas kadang tidak dipahami 

secara keseluruhan oleh mahasiswa. 

Dosen lain menyatakan bahwa hal ini ada 

hubungannya dengan jenis mata kuliah. 

Jika mata kuliah baru yang mahasiswa 

tidak memiliki pengetahuan sebelumnya, 

maka penurunan capaian perlu dilakukan, 

karena akan ada perbedaan hasil yang 

diperoleh dari pembelajaran daring dan 

luring. Berbeda dengan mata kuliah yang 

mahasiswa sudah memiliki background 

knowledge, maka cenderung tidak ada 

perbedaan hasil antara pembelajaran 

online dan offline. 

Setelah melakukan wawancara 

mendalam, ada beberapa masukan 

berkaitan dengan langkah-langkah yang 

perlu dilakukan untuk menjadikan online 

learning yang dilaksanakan di perguruan 

tinggi ini agar menjadi lebih baik. 

Diantaranya, berkaitan dengan LMS yang 

digunakan agar senantiasa dilakukan 

perawatan (maintenance) untuk 

meminimalisir kendala yang muncul. 

Selain itu perlu ada peningkatan 

pemahaman tentang LMS agar dosen dan 

mahasiswa bisa menggunakannya secara 

optimal. Adapun bagi dosen, masukannya 

adalah harus meningkatkan persiapan, 

misalnya dengan membuat rencana 

pembelajaran lain jika ternyata tiba-tiba 

ada kendala yang menghambat di tengah 

proses pembelajaran. Berikutnya adalah 

dengan membuat video pembelajaran 

yang menarik, pembelajaran yang inovatif 

sehingga mahasiswa pun meningkat 

motivasi belajarnya dan lebih mudah 

memahami pembelajaran yang diberikan. 

Sarana dan prasarana juga diharapkan bisa 

terus ditingatkan untuk menunjang 

pembelajaran daring, sehingga tidak 

menjadi kendala yang menghambat proses 
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online learning. Selain hal-hal di atas 

bantuan kuota dari pemerintah juga sangat 

membantu bagi dosen dan mahasiswa 

kampus-kampus kecil yang terbatas dari 

sisi biaya, sehingga diharapkan akan terus 

berjalan selama pandemi demi 

berlangsungnya proses belajar-mengajar.  

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian  

yang telah dilakukan mengenai persepsi 

dosen terhadap pembelajaran online 

selama masa pandemi Covid-19, dapat 

disimpulkan bahwa masih ditemukan 

kendala di dalam proses pelaksanaannya. 

Kendala utama yang muncul berasal dari 

jaringan internet yang tidak stabil baik 

yang dialami oleh dosen ataupun 

mahasiswa. Selain itu, kendala dalam 

penggunaan LMS juga sering dialami. 

Meskipun sejauh ini masih bisa ditangani 

dengan mengambil langkah solutif berupa 

berpindah pada platform lain ataupun 

pembelajaran yang awalnya akan 

dilaksanakan secara synchronous berganti 

menjadi asynchronous, tetap diperlukan 

perbaikan-perbaikan agar proses 

pembelajaran online bisa menjadi lebih 

baik ke depannya. 

Berdasarkan simpulan di atas, 

disarankan bagi para dosen agar lebih 

optimal dalam melaksanakan 

pembelajaran online dari mulai persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Selain itu, 

menyiapkan diri dengan kendala-kendala 

yang muncul secara tidak terduga juga 

diperlukan agar lebih siap dan bisa 

menangani masalah dengan lebih baik. 

Tentu ini bukan hanya dibebankan pada 

dosen, tapi diperlukan kerjasama dengan 

lembaga sebagai penyedia LMS, serta 

perlunya peran pemerintah dalam 

pengadaan bantuan kuota dan penyediaan 

jaringan internet yang baik di berbagai 

wilayah agar tidak menjadi kendala dalam 

proses online learning. 
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